ABSTRAK

iK%bupaten aceh tamiang adalah salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Aceh.
¢ Dimana K abupaten ini telah mengikuti peraturan Pemerintah Aceh yaitu Qanun. Proses
c pémbentukan Qanun ini tetap tunduk pada ketentuan UU Nomor 12 Tahun 2011 tentang
’I- -Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Masyarakat dan Pemerintah setempat
: bekerjasama dalam menerapkan syari’at Islam sesuai dengan Qanun Aceh nomor 6
*‘-'tahun 2014 tentang Qanun Jinayah. Qanun Jinayat adalah Hukum yang mengatur
_tentang Jarimah dan ‘Uqubat. Jarimah adalah perbuatan yang dilarang oleh syari’at
‘}Is“am yang diancam dengan hukuman, sedangkan Uqubat adalah hukuman yang
Q*dl jatuhkan oleh hakim terhadap pelaku jarimah. Jenis perbuatan jarimah yaitu Kahamar,
5 ;Malsw Khalwat, Ikhtilath, Zina, Pelecehan Seksual, Pemerkosaan, Qazaf, Liwath,
D __’_ Musahagah. Sedangkan Uqubat terbagi atas Hukuman Hudud dan Ta’zir. Permasalahan
;.darl skrips ini adaah Bagaimana pelaksanaan dan pemahaman Qanun dalam
:_ﬂ\/lasyarakat Isam dan Kristen di Kabupaten Aceh Taminag dan Faktor apa yang
E_mendukung dan menghambat pelaksanaan Qanun di Kabupaten Aceh Tamiang.
fszendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu dengan cara menyajikan
:data hasil pendlitian dalam bentuk pemaparan yang komprehensif, sedangkan jenis
“penélitian ini adalah penelitian lapangna Adapun hasil penelitian adalah masyarakat
ﬁlslam dan Kristen di Kabupaten Aceh Tamiang Provinsi Aceh, memiliki pemahaman
;.;yang kurang terhadap Qanun Jinayat. Hal ini terlihat dari banyaknya pelanggaran yang
& '”dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Aceh Tamiang. Padahal Pemerintah sudah
Smemberikan Sosidlisas kepada masyarakat, akan tetapi masih banyak yang
mengaba| kan sosialisasi dari pemerintah tersebut.
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3 jTﬁe regency of Aceh Tamiang isone of the regenciesin Aceh province. Thisdistrict has
: _,gféj‘lowed the rules of Aceh Government namely Qanun. The formation process of this
,Q§nun kept obeying to the provisions of Law No. 12 Year 2011 on the Establishment of
“Legidation Regulation. Communities and local government worked together to
irﬁpl ement sharia law in accordance with Aceh Qanun No. 6 of 2014 concerning Qanun
“_zJiifiayah. Qanun Jinayat was a law that regulated jarimah and 'Uqubat. Jarimah was
pﬁ)hi bited deed by sharia law punished by punishment, while Ugqubat was the sentence
ifﬁposed by the judge on the perpetrators of jarimah. Jarimah types were Kahamar,
=Maisir,” Khalwat, ikhtilath, Adultery, Sexual Abuse, Rape, Qazaf, Liwath, and
~Musahagah. While Ugqubat divided into Punishment of Hudud and Tazir. Problems of
-{;this thesis was how the implementation and understanding of the Qanun in Muslim and
;,__'Christian communitiesin Aceh Tamiang and what factors that supported and hinder the
~implementation of Qanun in Aceh Tamiang. The approach used qualitative approach, by
;-'pr@enti ng the research data in the form of a comprehensive exposure, whereas the type
~ & Tof research was field research. The research results were Muslim and Christian
~communitiesin Aceh Tamiang District of Aceh Province, had little understanding of the
“Qanun Jinayat. It could be seen from the number of violations committed by the people
g_'?of Aceh Tamiang. Though government has given socialization to the community, but
%there were still many people who ignored the socialization of the government.
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